GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I

LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG

Menimbang

Maornperhatilkan

Mengingat

37501, 21,5%3}3

NOMOR : G/ 433 /B.VII/HK/1991.

TENTANG:

PENETAPAN PEMERINTAH DAERAIT TINGKAT [ TERBAIK

MELAKSANAKAN 8 (DELAPAN) SUKSES

GURBERNUR KEPALA DALRAIT TINGKAT I LAMPUNG

bohvwa sebagar salah satu upaya memacu pembangunan di Dacralh Tinglat T
se-Uropinst Larmpung peorlu dilakulkan penilaian pada sctiap tahun terhadap

pelalisanaan 8 (delapan) Sukses.

o baliwa sasaran dan obyek  vang  dintlar adalalhy keberhasilan Pemerintah

Dacrah Tingkat 1l se-Propinst Lampunz dalam melaksanalkan & (delapan)
f S [

Sukses, hasil penyelenggaraan kegiatan :ahun anggaran 1990/1991

bahwia oleh karena ity dipandang periu untuk menetapkan Pernerintah

Dacrah Tingkat I yang terbaik melaksanakan 8 (delapan) Sukses di

Wilavahnya dengan Keputusan,

D Surat Keputusan Gubernor Kepala Dacrah Tingkat 1T Lampung  Nomor

G/137/BVIHTI/ 1990 tentang Penilaian Pelaksanaan 8 (delapan) Sukses.
Surat  Feputusan  Gubernur Kepala  dacrah Tingkat [ Lampung  Nomor
G/TOR/D VT 1991 tentang Dembentukan  Tearmn Penilat Pelaksanaan &

(delapan) Sukses.,

. Berita Acara Pentlatan Pelaksanaan 8 (delapan) Sukses Tahun Anggaran

F990/1991 Propinst Dacrah Tingkat I Lampung tanggal 27 Juli 1991,

. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Permerintahan di

Dacrah.
Undang-undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang Pembentukan Daecrah Tingkat

[ Lampung.

. Instrulksi Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 1989 tentang Perubahan

s trulest Mentert Dalarm Negeri Nomor 3 Tahun 1982 tentang & (delapan)

Sulcaes,
Peraturan Dacraly Deapinst Daeralhy Progdiat T Daanpuny Nomor 8 Tabun 1988
tentangs Dola Dasar Pembangunan Dacrah Propiost Datt 1 Lamipung,
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